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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RSUD dr. Hasri Ainun 

Habibie periode Juni-November 2019, dapat disimpulkan bahwa antibiotik 

golongan sefalosporin generasi ketiga (ceftriaxone) merupakan antibiotik pilihan 

utama yang digunakan, parameter tepat indikasi adalah 95% dan tepat pasien 

adalah 87,5% dan tepat obat 87,5%  menggunakan antibiotik, dan presentasi tepat 

dosis adalah 82,5%. 

5.2  Saran 

1. Perlu dilakukannya evaluasi oleh instalasi terkait seperti dinas kesehatan 

provinsi terhadap pengobatan pasien pada umumnya, khususnya pengobatan 

di RSUD dr. Hasri Ainun Habibie. 

2. Peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan 

penggunaan antibiotik yang digunakan pada demam typhoid. 

3.  a. Perlu dilakukan pengkajian kembali oleh pihak rumah saki terkait tepat 

indikasi agar dapat mengurangi kesalahan terutama pemberian antibiotik. 

 b. Perlu dilakukan pengkajian kembali terkait tepat pasien agar dapat 

mengurangi kesalahan terutama pemberian antibiotik.  

 c. Perlu memperhatikan Obat yang diberikan pada pasien demam tifoid agar 

mencapai terapi yang diinginkan. 

 d. perlu memperhatikan dosis yang diberikan pada pasien demam tifoid agar 

dapat mengurangi kesalahan terutama pemberian antibiotik sehingga 

mencegah terjadinya resistensi.  
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